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ABSTRAK 
Masalah yang terjadi pada penelitian ini ialah turunnya prestasi atlet ALTA. 

Penelitian ini adalah deskriptif. Waktu penelitian  dari tanggal 20–22 juni 2024 

berlokasi di lapangan club ALTA. Populasi dalam penelitian ini adalah 10 orang, 

jumlah sampel adalah 10 orang atlet club ALTA pengambilan sampel dari total 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, tes dan 

dokumentasi.  Analisis data mengunakan statistik deksriptif. Terdapat pada hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah di jelaskan, Kesimpulan dari empat komponen 

kondisi fisik diuji. Komponen kelenturan dominan pada kategori Cukup (40%), Paling 

dominan Cukup pada Kelincahan (80%), dominan Kurang pada Daya Ledak Otot 

Tungkai (60%), domina Sedang pada Daya Tahan Aerobik (50%), dengan nilai rat-rata 

157, standar deviasi 16, nilai terendah 132,17, nillai tertinggi 181,66, sedangkan teknik 

dasar dominan Sedang pada Sepak Sila (70%), dominan Sedang pada Sundulan (60%), 

dominan Sedang pada Sepak Kuda(70%), dominan Rendah pada Servis (70%), dan 

dominan Sedang pada Smash (70%). Dengan jumlah nilai rata-rata 121, standar deviasi 

13, nilai terendah 102, nilai tertinggi 141. 

Kata Kunci : Kondisi Fisik,Teknik Dasar,Sepak Takraw  

 

STUDY OF THE LEVEL OF PHYSICAL CONDITION AND 

TECHNIQUE OF SEPAK TAKRAW ATHLETES AGED 16-20 YEARS  

ABSTRACT 

The problem that occurs in this study is the decline in the achievements of ALTA 

athletes. This study is descriptive. The time of the study from 20-22 June 2024 located at 

the ALTA club field. The population in this study was 10 people, the number of samples 

was 10 ALTA club athletes sampling from total sampling. Data collection methods 

using interviews, observations, tests and documentation. Data analysis using 

descriptive statistics. Found in the research results and discussions that have been 

explained, the conclusions of the four components of physical condition were tested. 

The dominant flexibility component is in the Sufficient category (40%), Most dominant 

Sufficient in Agility (80%), dominant Less in Leg Muscle Explosive Power (60%), 

Moderate dominance in Aerobic Endurance (50%), with an average value of 157, 

standard deviation 16, lowest value 132.17, highest value 181.66, while the basic 

techniques are moderately dominant in Sepak Sila (70%), moderately dominant in 

Header (60%), moderately dominant in Horse Football (70%), low dominant in Service 

(70%), and moderate dominant in Smash (70%). With the total average value of 121, 

standard deviation 13, lowest value 102, highest value 141. 
Keywords: Physical Conditions, Basic Techniques, Sepak Takra 
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PENDAHULUAN 

Orang Tiongkok membawa sepak takraw ke Asia Tenggara, terinspirasi dari 

permainan tradisional cuju. Di Myanmar,  olahraga yang serupa dikenal sebagai 

chinlone, berasal dari tahun 1500. Sepak raga dimainkan sejak Zaman Kesultanan 

Melayu Melaka. Dalam Sulalatus Salatin, cerita Raja Muhammad putra Sultan Mansor 

Shah Muhammad yang tertanggal tanjaknya karena terkena bola raga tendangan Tun 

Besar. Sultan Mansur Shah Ibni Almarhum Sultan Muzzaffar Shah memerintah pada 

masa itu.Sepak takraw menjadi olahraga populer di Indonesia setelah diperkenalkan 

oleh Malaysia dan Singapura pada September 1970. Dalam pertemuan di Cipayung, 

Bogor, Direktur Jenderal Pendidikan dan Pemuda menginstruksikan pengembangan 

sepak takraw di Indonesia. Ini menghasilkan pembentukan Persatuan Sepak Raga 

Seluruh Indonesia (Perserasi) pada tahun 1971. Meskipun sulit, sepak takraw menjadi 

olahraga yang populer di Indonesia.  

Menurut Harsono (1988:153) menekankan pentingnya kondisi fisik pada atlet 

baik pada saat program latihan maupun pada permainan yang kompetitif  Menurut 

Firdaus dkk. (2016), kemampuan dalam olahraga dipengaruhi oleh banyak faktor 

termasuk fasilitas, kondisi fisik, mental, strategi, dan taktik. Ada dua kategori 

kemampuan, yaitu kemampuan dasar dan kemampuan khusus yang dibutuhkan dalam 

sepak takraw. Padli dkk (2019). Menekankan sangat pentingnya teknik dasar dalam 

permainan sepak takraw. Kondisi fisik umum adalah latihan dengan berbagai tujuan 

untuk mengembangkan kemampuan tubuh dan meningkatkan kemampuan dasar kondisi 

fisik khusus (Umar and Pratama, 2020). Sementara kondisi fisik khusus adalah aspek 

yang sangat penting dalam membangun kekuatan pukulan, kekuatan lompatan, 

menciptakan kecepatan, kelincahan, dan daya tahan (Ahsan, 2019).   

Menurut  Zulman (2018) menyatakan bahwa penguasaan teknik dasar 

diperlukan oleh setiap pemain sepak takraw. Selain itu, kemampuan khusus juga 

penting, karena termasuk karakter permainan yang melibatkan penyerangan dan 

pertahanan. Nur (2016) mengungkapkan bahwa teknik khusus adalah kunci dalam 

mencetak angka bagi regunya dalam permainan sepak takraw, dimulai dari cara 

permainan diawali hingga tindakan yang harus dilakukan setelah bola dikontrol.  
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Ada beberapa faktor untuk meningkatkan prestasi dalam olahraga adalah 

peningkatan kualitas pelatihan. Club ALTA di kampung Lukok Kecematan Sungai Pua, 

didirikan pada tahun 2007 oleh Efendi. Club ini dilatih oleh Adek Indria dengan 10 

atlet. Club ALTA telah mencapai prestasi dalam event sepak takraw. menjuarai ALTA 

cup tingkat Sumbar pada tahun 2009 di Sungai Pua serta menjuarai Pariaman cup 

tingkat Sumbar pada tahun 2012, dan mendapatkan juara pada event-event sepak takraw 

lainnya. Pada tahun 2011 club ALTA tidak mendapatkan juara melainkan hanya sampai 

pada babak penyisihan pada acara ALTA cup tingkat Sumbar, pada tahun 2014 club 

ALTA hanya sampai pada pertandingan putaran pertama di Payakumbuh cup dan yang 

terakhir pada tahun 2018 club ALTA juga hanya sampai pada babak penyisihan pada 

event Tanah Datar cup tingkat Sumbar. 

 Kegiatan atlet sepak takraw di Club ALTA bertujuan melahirkan olahragawan 

berprestasi secara nasional. Para atlet di Kampung Lukok, Sungai Pua menghadapi 

tantangan seperti kelelahan saat bertanding dan kesulitan dalam teknik permainan. 

Mereka sering kesulitan dalam bernapas, melakukan servis keluar, dan mengontrol bola, 

memberi umpan kepada teman, masih  sering  melakukan kesalahan  atau  kurang  

sempurna  seperti saat  mengumpanbola  tidak  sampai  ke  teman  yang  menerima bola 

(Padli,  P.,  Kiram,  Y.,Arifianto,  I.et  al., 2022).  Mengumpan  sangat penting  dalan  

permainan sepak takraw  terutama  untuk menyusun  serangan  yang  optimal (Satria,  D  

et al.,2023). Dengan  diberikannya    umpan  yang sangat baik  maka  akan lebih  mudah  

bagi  pemain  untuk menyusun   serangan. Melakukan smash yang sering menyangkut 

di net. Para pemain juga kewalahan saat mengejar bola yang menyimpang, 

mengakibatkan banyak kesalahan, rendahnya pada kebugaran jasmani. 

Dari gejala tersebut, maka terlihat rendahnya kondisi fisik dan teknik dasar yang 

dimiliki pemain sepak takraw. Melihat kenyataan di kegiatan sepak takraw atlet ALTA 

di kampuang Lukok, Kecamatan Sungai Pua sudah berjalan dengan kurang baik, latihan 

mulai pukul 16.00 s.d 18:00 di lapangan sepak takraw Club ALTA Lukok Limo Suku 

Sungai Pua, Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan bakat dan minat anak-anak, dengan 

tujuan akhir memungkinkan mereka memperoleh keterampilan yang diperlukan untuk 

bermain sepak takraw secara profesional.  Diharapkan melalui inisiatif ini anak-anak 

mampu meraih kesuksesan dan berkontribusi bagi kemajuan olahraga sepak takraw. 

Jika setiap pemain menggunakan teknik yang sama dan berkolaborasi secara teratur, 
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maka kerjasama dalam tim berhasil dan kualitas permainan pun akan 

meningkat. (Arwandi et al. , 2023).  

Berdasarkan gejala tersebut, maka terlihat rendahnya kondisi fisik dan teknik 

yang dimiliki atlet pemula sepak takraw kampuang Lukok Kecamatan Sungai Pua,di 

duga faktor-faktor masalah di atas adalah kelenturan, kelincahan, daya ledak otot 

tungkai, daya tahan aerobic dan teknik dasar sepak takraw 

METODE  

Penelitian ini tergolong pada penelitian deskriptif kuantitatif yang fokus pada 

mendeskripsikan dan mengamati fenomena dengan nilai ang berbentuk angka. 

Penelitian ini dilakukan di klub ALTA di Desa Lukok Kecamatan Sungai Pua 

Kabupaten Agam. Kegiatan sepak takraw ALTA dilakukan bersama 10 orang pemuda 

berusia 16-20 tahun yang berlatih 1-2 kali dalam seminggu pada hari Sabtu dan Minggu 

di lapangan klub sepak takraw ALTA desa Lukok Limo kecamatan Sungai Pua. 

Populasi adalah semua objek penelitian yang diperlukan peneliti untuk menentukan 

objek yang layak diteliti sesuai tujuan penelitian. Target populasi dalam hal ini adalah 

sepuluh (10) Pemain dari kampung Sepak Takraw Sungai Pua. Sampel dalam penelitian 

ini menggunakan semua anggota populasi. Instrumen penelitian termasuk tes fisik 

kelenturan dengan flexiometer, kelincahan dengan shuttle run, kekuatan otot tungkai 

dengan vertical jump, daya tahan aerobic dengan bleep test, serta teknik dasar sepak sila 

dengan tes memainkan bola dengan kaki bagian dalam, menyundul bola, menendang 

bola dengan punggung kaki, melakukan servis, dan melakukan smash, masing-masing 

selama 1 menit kecuali tes servis dan smash sebanyak 10 kali. 

HASIL 

Kondisi fisik  

Kelenturan  

 Kemampuan tubuh untuk bergerak tanpa ketegangan otot disebut kelenturan. 

Flexion meter digunakan untuk mengukur kelenturan. Menurut Nurhasan (2005:18), 

fleksibilitas adalah daya gerak sendi untuk bergerak dengan lancar melalui rentang 

gerak sendi berdasarkan rentang gerak yang mungkin dilakukan Hasil yang lebih baik 

menunjukkan kelenturan atlet yang tinggi. Kelenturan atlet dikelompokkan ke dalam 
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lima kategori: Sangat baik, Baik, Cukup, Sedang, dan Kurang. Kategori ini ditentukan 

dengan menggunakan rumus tellah. Analisis kelenturan atlet club ALTA Kampuang 

Lukok Kecamatan Sungai Pua adalah pada berikut ini: 

Table 1. Distribusi frekuensi kelenturan atlet Club ALTA  

No Interval  Frekuensi Presentase  

(%) 

Kategori 

1 >24  cm 0 0% Sempurna  

2 18-23 cm 1 10% Baik sekali 

3 12-17 cm 3 30% Baik  

4 6-11 cm 4 40% Cukup  

5 < 5 cm 2 20% Kurang  

Jumlah 10 100%  

 

 Tabel menunjukkan bahwa atlet sepak takraw club ALTA Kampuang Lukok 

memiliki kelenturan dengan 0 pemain (0%) dalam kategori Sempurna, 1 pemain (10%) 

terdapat pada kategori Baik sekali, 3 pemain (30%) terdapat pada kategori Baik, 4 

pemain (40%) terdapat pada kategori Cukup, dan 2 pemain (20%) terdapat pada 

kategori Kurang. pemain terbanyak berada dalam kategori Cukup. Dijadikan pada 

diagram batang sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Diagram batang kelenturan atet club ALTA kampuang Lukok. 

Kelincahan  

 Kemampuan untuk merubah arah dan posisi tubuh cepat mungkin tanpa 

kehilangan keseimbangan penting dalam olahraga. Test shuttle run digunakan untuk 

mengukur kelincahan atlet. Kelincahan atlet dibagi menjadi lima kategori, yaitu Sangat 

Baik, Baik, Cukup, Sedang, dan Kurang. Terdapat pada analisis data, kelincahan atlet 

club ALTA Kampuang Lukok dikategorikan sesuai rumus yang telah ditentukan. 

Table 2. Distribusi frekuensi kelincahan atlet club ALTA Kampuang Lukok 

0

5

Sempurrna Baik sekali Baik Cukup Kurang

kategori kelenturan atlet Club 
ALTA Kampuang Lukok 
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No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 <15,2 0 0% Sangat baik 

2 16,1-15,2 2 20% Baik  

3 18,1-16,2 8 80% Cukup  

4 18,3-18,2 0 0% Sedang  

5 >18,3 0 0% Kurang  

Jumlah 10 100%  

  

 Di tabel, tidak ada pemain yang memiliki keterampilan "Sangat Baik". 

Sebanyak 2 pemain(20%) memiliki keterampilan "Baik", 8 pemain (80%) memiliki 

keterampilan "Cukup", sementara tidak ada pemain memiliki keterampilan "Sedang" 

atau "Kurang". Pemain sepak takraw club ALTA Kampuang Lukok memiliki 

kelincahan yang cukup. Dijadikan diagram batang sebagai berikut. 

 

Gambar 2. Diagram batang daya ledak otot tungkai atet club ALTA 

Daya Ledak Otot Tungkai 

Daya ledak diukur dengan tes vertical jump.  

Table 3. Distribusi frekuensi daya ledak otot tungkai atlet club ALTA  

No Norma Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 259.50- Keatas 0 0% Baik Sekali 

2 187.50-259.00 0 0% Baik  

3 127.50-187.00 0 0% Sedang  

4 84.50-127.00 6 60% Kurang  

5 s.d-84 4 40% Kurang Sekali 

Jumlah 10 100%  

0

2

4

6

8

10

Kurang Sedang Cukup Baik Sangat Baik

Kategori kelincahan atlet Club 
ALTA Kampuang Lukok 
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 Menurut tabel di atas, ada 0 pemain (0%) pada kategori Baik Sekali, 0 pemain 

(0%) pada kategori Baik Sekali, 6 pemain (60%) pada kategori Kurang, dan 4 pemain 

(40%) pada kategori Kurang Sekali. Dengan demikian, daya ledak otot tungkai pemain 

sepak takraw Club ALTA Kampuang Lukok adalah "Kurang Sekali".. Data daya ledak 

otot tungkai pemain Club ALTA Kampuang Lukok dapat dijadikan bentuk diagram 

batang sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Diagram batang daya ledak otot tungkai atet club ALTA  

Daya Tahan Aerobic 

 Table 4. Distribusi frekuensi daya tahan aerobik atlet club ALTA 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 <35.0 2 20% Kurang Sekali 

2 35.0-38.3 1 10% Kurang 

3 38.4-45.1 5 50% Sedang 

4 45.2-50.9 2 20% Baik 

5 51.0-55.9 0 0% Baik Sekali 

6 >55.9 0 0% Sangat Baik Sekali 

Jumlah 10 100%  

  

  Pada tabel di atas terdapat 2 pemain (20%) dengan daya tahan aerobik 

kurang sekali, 1 pemain (10%) kurang, 5 pemain (50%) sedang, 2 pemain (20%) 

baik, dan 0 pemain pada kategori baik sekali serta sangat baik sekali. Mayoritas 

pemain (50%) berada dalam kategori sedang, menunjukkan daya tahan aerobik 

0

2

4

6

8

Kurang Sekali Kurang Sedang Baik Baik Sekali

Kategori Daya ledak otot tungkai 
atlet Club ALTA Kampuang Lukok 
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Club ALTA Kampuang Lukok. Diagram batang dapat mencerminkan data daya 

tahan aerobik pemain Club ALTA Kampuang Lukok. 

  

Gambar 4. Diagram batang daya tahan aerobik atet club ALTA 

Teknik Dasar  

Sepak sila 

Terdapat pada data menunjukkan kategori sepak sila atlet club ALTA Kampuang Lukok 

sebagai berikut: 

Table 5. Distribusi frekuensi sepak sila atlet club ALTA Kampuang Lukok 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 55 0 0% Sangat Tinggi 

2 43-54 2 20% Tinggi 

3 31-42 7 70% Sedang 

4 17-30 1 10% Rendah 

5 16 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 10 100%  

   

 Terdapat pada tabel di atas Atlet sepak takraw Club ALTA Kampuang Lukok 

memiliki 0 atlet (0%) dengan tingkat kebugaran sangat tinggi, 2 atlet (20%) tinggi, 7 

atlet (70%) sedang, dan 1 atlet (10%) rendah. Tidak ada atlet dengan tingkat kebugaran 

sangat rendah. Mayoritas atlet berada dalam kategori sedang. Data dapat 

direpresentasikan dalam diagram batang. 

0

2

4

6

Kurang
Sekali

Kurang Sedang Baik Baik Sekali Sangat
Baik Sekali

Kategori Daya Tahan Aerobik Sepak 
Takraw club ALTA Kampuang Lukok 
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Gambar 6. Diagram batang sepak sila atet club ALTA kampuang Lukok 

Sundulan  

 Berdasarkan rumus kategori yang telah ditentukan analisis data sundulan  atlet 

club ALTA Kampuang Lukok pada berikut ini: 

Table 6. Distribusi frekuensi sundulan atlet club ALTA Kampuang Lukok 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 30 0 0% Sangat Tinggi 

2 23-29 1 10% Tinggi 

3 17-22 6 60% Sedang 

4 10-16 3 30% Rendah 

5 9 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 10 100%  

 

 Terdapat pada tabel, tidak ada atlet yang termasuk dalam kategori sangat tinggi, 

1 atlet (10%) tinggi, 6 atlet (60%) sedang, 3 atlet (30%) rendah, dan tidak ada yang 

sangat rendah. Frekuensi terbanyak adalah sedang, menunjukkan bahwa sundulan atlet 

sepak takraw Club ALTA Kampuang Lukok adalah "Sedang". Data ini bisa diwakili 

dalam diagram batang.  
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Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Sategori Sepak Sila atlet Sepak 
Takraw club ALTA Kampuang Lukok 
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Gambar 7. Diagram batang Sundulan atet club ALTA kampuang Lukok 

Sepak Kuda 

 Sepak bola menggunakan kaki bagian atas untuk menyelamatkan bola dari 

serangan lawan dan mempertahankan.  

Table 7. Distribusi frekuensi sepak kuda atlet club ALTA Kampuang  Lukok 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 56 0 0% Sangat Tinggi 

2 40-55 1 10% Tinggi 

3 24-39 7 70% Sedang 

4 8-23 2 20% Rendah 

5 7 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 10 100%  

 

 Terdapat pada  tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sepak kuda  pemain sepak 

takraw Club ALTA Kampuang Lukok terdapat 0 pemain (0%)  pada kategori sangat 

tinggi, 1 pemain (10%) pada kategori tinggi, 7 pemain (70%) pada kategori sedang, 2 

pemain (20%) pada kategori rendah,0 pemain (0%) pada kategori sangat rendah, pemain 

paling banyak pada kategori Sedang, sehingga dapat diketahui bahwa sepak kuda  

pemain sepak takraw Club ALTA Kampuang Lukok adalah “Sedang”. Data sepak kuda 

pemain Club ALTA Kampuang Lukok dapat dijadikan dalam bentuk diagram batang 

pada berikut ini: 
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Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Kategori Sundulan atlet Sepak Takra 
club ALTA Kampuang Lukok 
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Gambar 8. Diagram batang Sepak Kuda atet club ALTA kampuang Lukok 

Servis  

 Servis dalam permainan sepak takraw adalah tembakan atau sepakan pertama 

yang dilakukan oleh pemain tengah atau tekong kearah lapangan lawan sebagai mulai 

permainan. 

Table 8. Distribusi frekuensi servis atlet club ALTA Kampuang Lukok 

No Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 29 0 0% Sangat Tinggi 

2 24-28 1 10% Tinggi 

3 19-23 2 20% Sedang 

4 14-18 7 70% Rendah 

5 13 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 10 100%  

  

 Menurut tabel di atas, dapat dilihat bahwa ada 0 pemain (0%) pada kategori 

sangat tinggi, 1 pemain (10%) pada kategori tinggi, 2 pemain (20%) dalam kategori 

sedang, 7 pemain (70%) pada kategori rendah, dan 0 pemain (0%) pada kategori sangat 

rendah. Data servis atlet sepak takraw Club ALTA Kampuang Lukok terdapat paling 

banyak berada di kategori Rendah, maka status servis atlet adalah "Rendah". Hasil 

tersebut dijadikan diagram batang sebagai berikut: 
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Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Kategori Sepak Kuda atlet club 
ALTA Kampuang Lukok 



 

680 
 

 
Gambar  9. Diagram batang servis atet club ALTA kampuang Lukok 

Smash  

 Smash adalah serangan terakhir yang efektif dalam permainan. Ini memiliki lima 

kategori berdasarkan ketinggiannya.  

Table 9. Distribusi frekuensi smash atlet club ALTA Kampuang Lukok 

 Interval Frekuensi Presentase 

(%) 

Kategori 

1 22 0 0% Sangat Tinggi 

2 19-21 1 10% Tinggi 

3 16-18 7 70% Sedang 

4 14-15 2 20% Rendah 

5 13 0 0% Sangat Rendah 

Jumlah 10 100%  

 Terdapat pada tabel, hasil smash atlet sepak takraw Club ALTA Kampuang 

Lukok adalah "Sedang". Dari total 10 pemain, 0% termasuk terdapat kategori sangat 

tinggi, 10% terdapat kategori tinggi, 70% terdapat kategori sedang, 20% terdapat 

kategori rendah, dan 0% terdapat kategori sangat rendah. Frekuensi terbanyak berada di 

kategori rendah. Pada hasil tersebut dijadikan diagram batang pada berikut ini: 

 
Gambar 10. Diagram batang smash atet club ALTA kampuang Lukok 
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Rendah

Rendah Sedang Tinggi Sangat
Tinggi

Kategori Servis Sepak Takraw 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, studi tingkat kondisi fisik dan teknik dasar atlet 

sepak takraw usia 16-20 tahun di Kampuang Lukok Kecematan Sungai Pua terdapat 

kondisi fisik dan teknik penting sekali untuk para pemain. Untuk melatih kondisi fisik 

dan teknik dapat meningkatkan teknik, taktik, dan stamina atlet. Kondisi fisik terdapat 

berisiko pengaruh dari luar diri seperti makanan dan tidur kurang teratur sehingga 

berpegaruh besar kepada kondisi fisik saat ambil datanya. Pola latihan yang kurang 

diperhatikan pada awalnya, sehingga terdapat hasil dari pengambilan data kurang 

maksimal. 

 kondisi fisik dan teknik dasar atlet sepak takraw club ALTA Kampuang Lukok 

Kecamatan Sungai Pua dominan cukup pada kelenturan (40%), cukup pada kelincahan 

(80%), kurang pada daya ledak otot tungkai (60%), sedang pada daya tahan aerobik 

(50%), sedang pada sepak sila (70%), sundulan (60%), sepak kuda (70%), rendah pada 

servis (70%), dan sedang pada smash (70%). Tampilan data dalam diagram batang. 

KESIMPULAN 

 Terdapat pada hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa dari 4 komponen kondisi fisik dan 5 komponen teknik dasar yang 

diuji, pada atlet club ALTA Kampuang Lukok Sepak Takraw memiliki kelemahan pada 

kondisi fisik daya ledak otot tungkai dan teknik dasar servis sebagai berikut: Kelenturan 

dominan pada kategori Cukup (40%) Dominan Cukup pada Kelincahan (80%), 

Dominan Kurang pada Daya Ledak Otot Tungkai (60%),  Domina Sedang pada Daya 

Tahan Aerobik (50%),  Dominan Sedang pada Sepak Sila (70%),  Dominan Sedang 

pada Sundulan (60%),  Dominan Sedang pada Sepak Kuda(70%),  Dominan Rendah 

pada Servis (70%), Dominan Sedang pada Smash (70%).  
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